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Abstrak. Demam adalah tanda klinis umum yang ditandai
dengan kenaikan suhu tubuh di luar batas normal. Strategi
dalam menangani demam adalah dengan mencari senyawa
antipiretik baru pada tumbuhan obat. Hampir semua obat
antipiretik saat ini memblokir sintesis PGE2 melalui
penghambatan enzim siklooksigenase-2 (COX-2). Selain
itu, agen sintetik ini secara ireversibel menghambat COX-
2 dengan selektivitas tinggi, sehingga bersifat toksik bagi
sel hati, glomeruli, korteks otak dan otot jantung.
Sementara itu, telah dilaporkan bahwa inhibitor COX-2
alami memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit.
Tumbuhan cep-cepan (Castanopsis costata (Blume)
A.DC.) yang merupakan famili Fagaceae sering digunakan
sebagai obat antipiretik oleh masyarakat suku Karo di
Medan, Sumatera Utara, namun penggunaannya masih
bersifat turun-temurun. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai
Pemanfaatan Tumbuhan Cep-cepan (Castanopsis costata)
Sebagai Terapi Adjuvan Demam. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan pada Sabtu, 4 Maret 2023
dengan menggunakan metode edukasi/ceramah langsung
kepada masyarakat. Bedasarkan hasil penyuluhan ini,
didapatkan hasil bahwa semua siswa/i telah mengetahui
tentang demam, pengobatan demam, dan manfaat
tumbuhan cep-cepan sebagai terapi adjuvan demam.
Diharapkan setelah mengikuti penyuluhan ini, siswa/i Ml
Al Istianah dapat mengaplikasikan ilmu yang telah
diberikan kepada diri sendiri dan keluarga.

Pendahuluan
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Demam adalah tanda klinis umum yang ditandai dengan kenaikan suhu tubuh di luar batas
normal. Melalui proses ini, tubuh menciptakan lingkungan yang cocok untuk mekanisme pertahanan
alami, sehingga memfasilitasi perbaikan jaringan yang rusak atau membuat agen infeksi tidak dapat
hidup. Jaringan yang terinfeksi atau rusak menghasilkan mediator inflamasi yang berbeda-beda,
sehingga meningkatkan sintesis prostaglandin E2 (PGE2) di hipotalamus yang menyebabkan
kenaikan suhu tubuh [1]. Demam biasanya disertai dengan ketidaknyamanan seperti nyeri (mialgia),
lesu, anoreksia, ketidakmampuan untuk berkonsentrasi, peningkatan tonus otot dan menggigil [2].
Hampir semua obat antipiretik saat ini memblokir sintesis PGE2 melalui penghambatan enzim
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siklooksigenase-2 (COX-2). Selain itu, agen sintetik ini secara ireversibel menghambat COX-2
dengan selektivitas tinggi, sehingga bersifat toksik bagi sel hati, glomeruli, korteks otak dan otot
jantung [3]. Sementara itu, telah dilaporkan bahwa inhibitor COX-2 alami memiliki efek samping
yang relatif lebih sedikit [4]. Oleh karena itu, agen antipiretik alami dengan sedikit atau tanpa
toksisitas sangat penting umtuk didapatkan.

Tanaman obat atau formulasinya secara luas telah digunakan dalam praktik tradisional oleh
populasi etnis yang berbeda di seluruh dunia untuk pencegahan dan/atau pengobatan beberapa
penyakit kronis. Terlepas dari perkembangan teknologi yang lebih baru dan kemajuan dalam
pengobatan modern, sebagian besar penduduk dunia masih bergantung pada sistem pengobatan
tradisional untuk memenuhi perawatan medis mereka [5]. Saat ini sejumlah besar obat mulai
dikembangkan dari tanaman yang aktif melawan sejumlah penyakit. Sebagian besar melibatkan
isolasi bahan aktif (senyawa kimia) yang ditemukan dalam tanaman obat tertentu dan selanjutnya
dimodifikasi [6-9]. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati hutan terbesar kedua di dunia, dengan
28.000 spesies tanaman, di mana 2.500 spesies, termasuk Castanopsis costata, umumnya dikenal
sebagai “Cep cepan”, digunakan sebagai obat [10]. C. costata termasuk dalam famili Fagaceae dan
telah dikenal memiliki aktivitas terapeutik sebagai anti demam, meringankan masalah pencernaan
dan analgesik [11]. Hasil penelitian terbaru saat ini telah melaporkan bahwa daun C. costata
mempunyai efek antipiretik yang di uji secara in vivo [12]. Berdasarkan latar belakang di atas maka
peneliti bertujuan untuk mengedukasi dan melakukan penyuluhan tentang Pemanfaatan Tumbuhan
Cep-cepan (Castanopsis costata) Sebagai Terapi Adjuvan Demam di Madrasah Ibtidaiyah Al
Istianah Karawang.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan cara memberikan edukasi
“Pemanfaatan Tumbuhan Cep-cepan (Castanopsis costata) Sebagai Terapi Adjuvan Demam” di
Madrasah Ibtidaiyah Al Istianah Karawang, Jawa Barat. Metode kegiatan yang digunakan yaitu
metode presentasi, diskusi dan tanya jawab, serta diakhiri dengan pemberian souvenir kepada siswa/i
peserta kegiatan Pengabdian Masyarakat ini.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik “Pemanfaatan Tumbuhan Cep-cepan
(Castanopsis costata) Sebagai Terapi Adjuvan Demam”, telah dilaksanakan pada hari Sabtu, 4 Maret
2023 pada pukul 08.00 s/d 12.10 WIB bertempat di MI Al Istianah, Kedung Jeruk Cibuaya,
Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Pada kegiatan ini dihadiri oleh siswa/i 4, 5, dan 6 MI Al Istianah.
Kegiatan awal dimulai dengan memberikan pre test kepada siswa/i. Dari hasil pre test, didapatkan
hasil bahwa sebagian besar siswa/i belum mengetahui tentang demam, pengobatan demam, dan
manfaat tumbuhan cep-cepan sebagai terapi adjuvan demam, sehingga perlu untuk dilakukannya
pemberian informasi tentang demam, pengobatan demam, dan manfaat tumbuhan Cep-cepan sebagai
terapi adjuvan demam kepada anak-anak sejak dini. Setelah pre test dilaksanakan dilanjutkan dengan
memberikan penyuluhan tentang “Pemanfaatan Tumbuhan Cep-cepan (Castanopsis costata) Sebagai
Terapi Adjuvan Demam” dan memberikan leaflet gambar tentang demam dan cara pengobatannya
yang bertujuan untuk mengedukasikan tentang pentingnya pengobatan demam untuk anak-anak
dengan mengunakan pengobatan alternatif/herbal. Setelah itu, acara dilanjutkan dengan memberikan
permainan kepada siswa/i dalam bentuk permainan ular tangga yang bergambar tentang kesehatan.
Diharapkan siswa/i dapat mengerti tentang pentingnya menjaga kesehatan sejak dini, terutama dalam
pengobatan demam. Kemudian sebelum menutup acara kegiatan, siswa/i diberikan post test tentang
pemahaman materi penyuluhan yang telah diberikan. Dari hasil post test, didapatkan hasil bahwa
semua siswa/i telah mengetahui tentang demam, pengobatan demam, dan manfaat tumbuhan Cep-
cepan sebagai terapi adjuvan demam.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan.

Diharapkan dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, para peserta dapat
mengerti tentang tentang demam, pengobatan demam, dan manfaat tumbuhan Cep-cepan sebagai
terapi adjuvan demam. Acara pengabdian kepada masyarakat ini ditutup dengan pembagian souvenir
kepada para peserta yang mengikuti acara ini hingga selesai.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat
disimpulkan bahwa para siswa/i MI Al Istianah Karawang telah memahami dan mengerti tentang
demam, pengobatan demam, dan manfaat tumbuhan Cep-cepan sebagai terapi adjuvan demam. Saat
ini masih banyak anak-anak yang masih belum mengenal tentang pengobatan demam menggunakan
tanaman obat, sehingga disarankan untuk kedepanya agar dapat memberikan edukasi tentang jenis
tanaman obat yang lebih luas lagi kepada anak-anak sejak usia dini, agar mereka dapat mengerti
tentang ilmu kesehatan khususnya di bidang obat-obatan herbal.
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